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Abstrak 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) digunakan 

untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan. Penggunaan SAK ETAP 

pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mitra PT Syncore Indonesia bertujuan untuk 

mempermudah BUMDes dalam menerapkan standar akuntansinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penyajian penerapan Laporan Keuangan berdasarkan SAK 

ETAP pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mitra. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-

kualitatif. Jenis data penelitian ini adalah Data Kualitatif (berbentuk kata-kata). Sumber data 

penelitian ini adalah Data Primer dan Data Sekunder. Teknik Pengumpulan Data menggunakan 

metode Wawancara atau Interview (dilakukan dengan pihak yang bersangkutan), Observasi 

(pengamatan dan pencatatan kondisi BUMDes mitra), dan Dokumentasi (profil perusahaan dan 

laporan keuangan). Metode Analisis yang digunakan adalah Analisis Deskriptif dimana 

membandingkan teori dengan praktik yang ada untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mitra dalam menyajikan 

laporan keuanganya sudah menggunakan Microsoft Excel namun belum menerapkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) secara maksimal. Hal 

ini disebabkan karena pengelola belum mengetahui tentang adanya SAK ETAP sebagai standar 

Akuntansi. Penelitian ini menyarankan supaya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mitra 

kedepannya dapat menerapkan SAK ETAP dalam menyajikan laporan keuangan, agar laporan 

keuangan dapat maksimal dalam memberikan informasi.  

 

Kata Kunci: BUMDes, Junior Consultant Finance, Laporan Keuangan, Microsoft Excel, 

SAK ETAP 

 

Abstract 

Financial Accounting Standards for Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) are 

used for entities that do not have significant public accountability. The use of SAK ETAP in 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) partner of PT Syncore Indonesia aims to make it easier 

for BUMDes to apply accounting standards. This study aims to find out how the presentation 

of the application of Financial Statements based on SAK ETAP to village-owned enterprises 

(BUMDes) partners. This type of research is descriptive-qualitative. The type of research data 

is qualitative data (in the form of words). The data sources of this research are Primary Data 

and Secondary Data. Data collection techniques use interviews or interviews (conducted with 

the parties concerned), observation (observation and recording of partner BUMDes 

conditions), and documentation (company profiles and financial reports). The analytical 

method used is descriptive analysis which compares theory with existing practice to draw a 

conclusion. The results of the study show that Village-Owned Enterprises (BUMDes) partners 

in presenting their financial reports have used Microsoft Excel but have not applied the 

Financial Accounting Standards for Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) to 

the fullest. This is because managers do not know about the existence of SAK ETAP as an 



 

 

accounting standard. This research suggests that in the future partner Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) can apply SAK ETAP in presenting financial reports, so that financial 

reports can be maximized in providing information. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut PP No. 11 Tahun 2021, BUMDes merupakan suatu badan hukum yang didirikan oleh 

desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan 

investasi dan produktivitas, menyediakan pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha 

lainnya. BUMDes merupakan salah satu bentuk rencana pemerintah untuk dapat meratakan 

kesejahteraan hidup di setiap desa dan digunakan sebagai pendorong bagi masyarakat guna 

mengoptimalkan sumber daya atau potensi yang dimiliki di setiap desa. Pembentukan 

BUMDes digunakan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat untuk dapat meningkatkan 

pendapatan desa dan memotivasi desa-desa yang tertinggal untuk dapat bersaing dengan desa 

yang unggul serta dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat desa. Berbeda 

dengan Badan Hukum lainnya, seperti Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Komanditer (CV) 

yang berorientasi terhadap keuntungan, BUMDes tidak berorientasi terhadap keuntungan tetapi 

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat desa dan dapat memanfaatkan potensi 

yang ada secara optimal. 

Standar Akuntansi yang digunakan oleh BUMDes dalam penyusunan laporan keuangan, yakni 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntan Publik (SAK ETAP). Alasan 

menggunakan standar akuntansi tersebut karena dana atau modal yang digunakan oleh 

BUMDes berasal dari pemerintah dan masyarakat sehingga perlu untuk menyusun laporan 

pertanggungjawaban. Sesuai dengan PP No 11 Tahun 2021, Laporan Berkala yang harus 

disusun oleh BUMDes meliputi laporan semesteran dan laporan tahunan, serta laporan realisasi 

anggaran untuk mengetahui capaian yang sebelumnya sudah ditargetkan dalam bentuk 

Rencana Program Kerja dan Anggaran BUMDes. 

a. Laporan Semesteran paling sedikit memuat Laporan Laba Rugi unit usaha, 

b. Laporan Tahunan paling sedikit memuat Laporan Posisi Keuangan unit usaha dan Laporan 

Posisi Keuangan Konsolidasi, Laporan Laba Rugi tiap unit usaha dan Laporan Laba Rugi 

Konsolidasi. 

Tetapi, melalui hasil observasi dan pendampingan kepada BUMDes mitra PT Syncore 

Indonesia fakta di lapangan menunjukkan bahwa BUMDes kurang cakap dalam pengelolaan 

keuangan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan laporan keuangan yang disusun oleh BUMDes 



 

 

selama ini hanya berupa buku kas dan rekapan sederhana, tidak memuat bukti transaksi baik 

bukti kas masuk dan bukti kas keluar serta tidak terdapat pengelolaan piutang, utang dan 

persediaan. Sistem pencatatan transaksi meskipun sudah dilakukan secara modern 

menggunakan Microsoft Excel namun belum sesuai dengan SAK ETAP. Maka dari itu, PT 

Syncore Indonesia memberikan project kepada penulis untuk membantu BUMDes dalam hal 

pengelolaan keuangan agar dapat menciptakan laporan keuangan BUMDes yang sesuai dengan 

SAK ETAP. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Junior Consultant Finance Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Bumdes 

Menggunakan Microsoft Excel Sesuai SAK ETAP”. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di BUMDes mitra yang terletak 

di desa Sambirejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta, yang merupakan salah satu mitra PT 

Syncore Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi, wawancara dan observasi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah beberapa narasumber yang dapat memberikan informasi 

secara akurat, antara lain: Sekretaris BUMDes mitra PT Syncore Indonesia, Bapak Purnomo; 

Bendahara Unit, Ibu Dewi; Mentor magang tim Financial BUMDes dari PT Syncore 

Indonesia, Ibu Siti Hasna dan; Masyarakat Desa Sambirejo yang merupakan anggota BUMDes 

mitra PT Syncore Indonesia. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data yaitu: (1) Menggambarkan secara rinci 

keadaan yang ada di Desa Sambirejo khususnya kondisi BUMDes mitra PT Syncore Indonesia 

dan pengelolaan keuangannya. Tahap ini dilakukan dari proses awal hingga proses 

penyelesaian. Peneliti harus mendapatkan data yang akurat sehingga mudah untuk menganalisa 

data-data selanjutnya. Penelitian ini membahas tentang penyusunan laporan keuangan 

BUMDes mitra menggunakan Microsoft Excel sesuai SAK ETAP, (2) Menganalisis 

pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh BUMDes mitra dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan, (3) 

Mengevaluasi penyusunan laporan keuangan BUMDes mitra, (4) Proses pencatatan hasil dari 

penelitian lapangan dan penyajian data, (5) Penarikan kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes Menggunakan Microsoft Excel Sesuai 

SAK ETAP 



 

 

Pada hari pertama saat pendampingan dengan BUMDes, penulis memfokuskan untuk 

melakukan assessment keuangan BUMDes mitra agar dapat mengetahui pergerakan usaha, 

pola penatausahaan keuangan, kendala yang dialami dalam pelaporan keuangan, prosedur 

pencatatan keuangan dan alur pencatatan transaksi keuangan serta dapat mengetahui profil 

BUMDes seperti struktur organisasi dan unit usaha serta jenis usaha yang dijalankan. Setelah 

melakukan assessment keuangan, penulis melakukan review laporan keuangan untuk dapat 

mengetahui kekurangan dan kelebihan pada laporan keuangan BUMDes. Kelemahan-

kelemahan yang ada dalam pelaporan keuangan BUMDes mitra antara lain sebagai berikut: 

a. Format laporan keuangan belum sesuai dengan ketentuan SAK ETAP, 

b. Belum adanya penyusunan kode akun, 

c. Akun-akun yang digunakan pada laporan keuangan masih belum lengkap, 

d. Pemberian nama akun yang kurang tepat, tidak seragam, tidak konsisten dan tidak sesuai 

dengan transaksi yang terjadi, 

e. BUMDes belum mengakui penyusutan aset tetap dengan alasan belum memahami konsep 

penyusutan dan cara perhitungannya. 

3.2 Pelaksanaan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes Menggunakan Microsoft 

Excel Sesuai SAK ETAP 

Untuk dapat meningkatkan pelaksanaan penyusunan laporan keuangan BUMDes mitra 

diperlukan beberapa tahap pelaksanaan. Metode yang digunakan dalam melaksanakan 

peningkatan penyusunan laporan keuangan adalah dengan pendampingan dan pelatihan. 

Metode ceramah tatap muka dilakukan di awal yaitu untuk menyampaikan materi tata kelola 

keuangan BUMDes yang dimulai dari perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan evaluasi. Metode pendampingan pelatihan dilakukan pada tahap 

kedua, yaitu dengan memperkenalkan penyusunan laporan keuangan BUMDes menggunakan 

Microsoft Excel yang sesuai dengan SAK ETAP. 

a. Melalui Ceramah dan tatap muka 

Pada tahap ini menyampaikan materi awal tentang tata kelola keuangan BUMDes dan 

pengenalan atau demo penyusunan laporan keuangan BUMDes menggunakan Microsoft Excel 

yang sesuai dengan SAK ETAP serta manfaat yang diperoleh dari laporan keuangan yang 

disusun sesuai SAK ETAP. Tujuan tahap awal ini adalah sosialisasi untuk memperkenalkan 

penyusunan laporan keuangan BUMDes melalui Microsoft Excel yang akan digunakan ketika 

para pengurus mengikuti kegiatan praktek dan memberikan panduan untuk pencatatan dan 

pelaporan keuangan entitas agar sesuai dengan standar keuangan yang berlaku. Pemaparan 

sistematika RBA. 



 

 

Gambar 1. Identifikasi Laporan 

Keuangan BUMDes 

Gambar 2. Pembuatan Kode Akun 

b. Melalui Pendampingan Pelatihan 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis pada proses penyesuaian dan pengembangan 

penyusunan laporan keuangan menggunakan Microsoft Excel untuk dapat diimplementasikan 

oleh seluruh unit usaha BUMDes dalam penyusunan laporan keuangan, antara lain: 

1) Melakukan pengidentifikasian transaksi penerimaan dan pengeluaran yang terjadi di seluruh 

unit usaha BUMDes yang nantinya digunakan sebagai referensi dalam pembuatan kode 

akun. Dalam pengidentifikasian ini, penulis sedikit mengalami kesulitan di salah satu unit 

usaha BUMDes mitra karena transaksi dan pencatatannya sangat rumit sehingga mengalami 

keterlambatan dalam pengerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Melakukan penyesuaian kode akun dari setiap unit usaha BUMDes dengan menyesuaikan 

pada transaksi penerimaan dan pengeluaran serta diinput ke dalam aplikasi keuangan Ms. 

Excel BUMDes. Dalam penyesuaian kode akun penulis juga menyusun daftar akun sesuai 

dengan Standar Akuntansi yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3. Menyusun Laporan Keuangan Ms Excel 

sesuai SAK ETAP 

Gambar 4. Input Transaksi Buku Kas 

Gambar 5. Input Transaksi Jurnal Umum 

3) Mencoba untuk melakukan pencatatan transaksi keuangan menggunakan aplikasi keuangan 

Excel yang sudah dikelola atau disesuaikan sedemikian rupa. Selain itu, penulis juga akan 

melakukan perbaikan dari aplikasi tersebut jika ada yang kurang tepat dalam aplikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Setelah aplikasi keuangan tersebut sudah dikelola sedemikian rupa, langkah penulis 

selanjutnya yakni melakukan penginputan transaksi yang terjadi di seluruh unit usaha 

BUMDes mitra ke dalam aplikasi keuangan Excel. Setiap unit usaha BUMDes akan 

memiliki aplikasi keuangan Excel dan kode akun yang berbeda-beda agar lebih efisien dan 

efektif serta optimal dalam penggunaannya. 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 6. Input Transaksi ke dalam Buku Besar 

Gambar 7. Input Transaksi ke dalam Laporan 

Realisasi Anggaran 

Gambar 8. Input Transaksi ke dalam Laporan Laba 

Rugi 

Gambar 9. Input Laporan Posisi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 10. Analisis Rasio 

Gambar 11. Menyajikan Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Membuat draft tentang ketentuan, prosedur, dan peraturan dalam pencatatan transaksi dalam 

aplikasi keuangan tersebut. Tujuan dibuatkannya draft ini adalah membantu para pegawai 

BUMDes yang memiliki kewajiban atau wewenang dalam mengelola keuangan bisa 

terbantu dalam penginputan transaksi.  

6) Menyajikan kegiatan workshop tentang dasar dasar akuntansi dan pelatihan praktik 

penggunaan aplikasi keuangan yang sudah dikelola sedemikian rupa di hadapan seluruh 

pegawai BUMDes.  

7) Setelah diberikan pembekalan materi dan pelatihan praktik penggunaan aplikasi keuangan 

Ms. Excel, penulis akan mendampingi dan men-coaching seluruh ketua unit usaha BUMDes 

dalam menginput transaksi keuangannya sendiri ke dalam aplikasi.  

Dalam penyelesaian kegiatan ini penulis dibimbing dan dibantu oleh mentor apabila terdapat 

kendala dalam pengerjaan maupun pemeriksaan pekerjaan yang telah penulis selesaikan. 

Proses bimbingan ini dilakukan secara daring, di mana penulis harus membuat janji terlebih 

dahulu kepada mentor dengan menjelaskan permasalahan maupun pertanyaan mengenai 

project yang sednag dikerjakan. 

 



 

 

3.3 Pencapaian Pelaksanaan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes Menggunakan 

Microsoft Excel Sesuai SAK ETAP 

Pencapaian yang sudah dilakukan oleh penulis selama menjalankan project ini tentang 

pengimplementasian Microsoft Excel dalam penyusunan laporan keuangan BUMDes, antara 

lain: 

a. Menyelesaikan aplikasi keuangan berbasis Excel yang dapat terintegrasi dan terhindar dari 

kesalahan pencatatan, 

b. Penulis mampu memahami dari awal hingga akhir proses penyesuaian dari Microsoft Excel 

yang sudah dikelola, 

c. Memudahkan pengguna utamanya pegawai BUMDes dalam melakukan proses penginputan 

data transaksi keuangan, 

d. Penulis mampu memahami bagaimana secara administratif pengelolaan dan Penatausahaan 

Keuangan BUMDes, 

e. Proses penginputan transaksi keuangan dapat menghemat waktu karena prosesnya tidak 

dilakukan secara berulang, 

f. Mempermudah pihak BUMDes dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar 

yang berlaku, 

g. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan bagi pegawai BUMDes mengenai tata cara 

penginputan transaksi pada Ms. Excel yang sudah dikelola sedemikian rupa, dan 

h. Meningkatkan ilmu bagi BUMDes mengenai dasar dasar akuntansi yang bisa diterapkan 

dalam pengelolaan keuangan BUMDes. 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat dihasilkan dari proses pelaksanaan yang telah 

dikerjakan: 

a. BUMDes mitra PT Syncore Indonesia melakukan pencatatan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran menggunakan Microsoft Excel namun masih sebatas buku kas saja dan belum 

sesuai dengan SAK ETAP. 

b. Diperlukan peningkatan dalam penggunaan Microsoft Excel bagi pihak BUMDes mitra PT 

Syncore Indonesia dan unit-unit usahanya agar pelaporan keuangan dapat dilakukan sesuai 

dengan SAK yang berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Perlu diadakan sosialisasi dan pendapingan yang lebih menyeluruh terhadap unit-unit usaha 

dalam pengoperasion Microsoft Excel yang sesuai SAK. 

4.2 Saran 



 

 

Saran yang dapat diberikan sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan serta mengoptimalkan 

penyusunan laporan keuangan BUMDes mitra PT Syncore Indonesia menggunakan Microsoft 

Excel yang sesuai SAK ETAP berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengganti template Excel untuk penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP. 

b. Peningkatan penggunaan SAAB berbasis web dalam penyusunan laporan keuangan untuk 

memudahkan penyusunan laporan keuangan konsolidasi. 

c. Perbaikan pencatatan 
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